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Lampiran 1. Daftar Narasumber

No NAMA UMUR PROFESI
1 Antonius Laga 44 Petani/Ketua Adat
2 Aloysius Meo 42 Petani/Mosalaki Adat
3 Aloysius Dhoi 80 Petani/Mosalaki Adat
4 Aloysius Hormat 80 Petani/Mosalaki Nua Ola
5 Pius Poma 67 Petani/Mosalaki Adat
6 Maksimus Wale 49 Petani/Mosalaki Adat
7 Simon Api 71 Petani/Mosalaki Adat
8 Margaretha Siti 40 Petani/ Masyarakat Adat
Perempuan
9 Rosadalima Bunga 59 Petani/ Masyarakat Adat
Perempuan
10 | Veronika Wego 40 Petani/ Masyarakat Adat

Perempuan
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Lampiran 2. PANDUAN WAWANCARA

NN kW

10.

11.

Apakah sampai saat ini ritual adat Dai masih dijalankan oleh masyarakat

Aegela?

Bagaimana sejarah awal sampai adanya budaya berburu atau lazimnya

disebut Dai?

Kapan masyarakat Aegela menjalankan ritual adat Dai?

Apa saja tahap-tahap dalam ritual adat Dai ?

Kapan masyarakat Aegela menjalankan ritual adat Dai?

Siapa saja yang terlibat dalam ritual adat Dai ?

Apa saja aturan yang ada dalam ritual adat Dai ?

Bagaimana cara menjalankan sanksi bagi masyarakat yang melanggar aturan

yang ditetapkan

Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam ritual adat Dai ?

Apakah dari nilai-nilai ritual tersebut memiliki kaitan dengan nilai-nilai

Ekaristi?

- Bagaimana wujud cinta kasih masyarakat adat dalam ritual Dai?

- Bagaimana wujud solidaritas masyarakat adat dalam ritual Dai?

- Bagaimana wujud semangat kerja sama masyarakat adat dalam ritual
Dai?

- Bagaimana wujud kurban yang dijalankan oleh masyarakat adat dalam
ritual Dai?

- Bagaimana wujud persatuan dan persekutuan masyarakat adat dalam
ritual Dai?

- Bagaimana wujud religius atau ritus doa yang dijalankan oleh masyarakat
adat dalam ritual Dai?

Apa makna ritual adat Dai bagi masyarakat Aegela?
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Lampiran 3. Verbatim (9 Narasumber )

No | Pertanyaan Narasumber | Jawaban

1 Apa makna ritual | AL, AM, | kesembilan narasumber ini
adat Dai bagi | AD, PP, | mengatakan hal yang sama bahwa
masyarakat MW, SA, | sampai sekarang ritual adat Dai
Aegela? MS, VW, RB | masih dijalankan secara baik

sesuai dengan aturan adat yang
telah ditetapkan. Ritual adat Dai
dijalankan setiap tahun pada bulan
September. Selanjutnya
kesembilan  narasumber juga
mengatakan bahwa makna ritual
adat Dai bagi masyrakat adat
Aegela adalah Bo’o Bu yang
artinya kenyang / panen baik, jika
ritual tersebut tidak dijalankan
secara baik sesuai aturan maka
yang diperoleh bukanlah hasil
panen yang baik tetapi yang
terjadi adalah kelaparan dan
kekeringan.
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No | Pertanyaan Narasumber | Jawaban
2 Apa saja tahap- | AL, AM, AD, | terdapat sembilan tahap ritual adat
tahap ritual | PP, MW, SA, | Dai yakni: Pertama, Enga Dai.

adat Dai?

Enga Dai yang dilakukan oleh
ketua adat pada zaman dahulu
terjadi pada  tiga tempat yang
ditandai dengan tiga batu besar
yang berada di gunung Manungae.
Tiga batu besar tersebut memiliki
namanya masing-masing, batu
pertama dinamakan pupu, batu
kedua dinamakan Koa to, dan batu
ketiga dinamakan Wodo Dhoa,
dengan aturan Enga/panggil yakni
1 tempat 3 kali panggil, ungkapan
Enga/panggil: w,u, Eza mai katasi,
zuamai pati kote, tedu to’o. setelah
panggil di gunung Manungae,
ketua adat pulang kembali ke
rumah sambil membawa dengan
kayu mentah untuk ditancapkan di
depan rumahnya sebagai tanda
bahwa rumah tersebut tidak boleh
ada yang datang dan bertamu.
setelah itu ketua adat kembali
melakukan ritual Utu  Maja/
sesajian untuk nenek moyang pada
jam 6 petang. Kedua , Bhego
Mao.Tahap ini dilakukan oleh
masyarakat adat laki-laki di padang
dan bermalam di padang. Dalam
tahap ini mereka membawa serta
bekal seperti ubi jalar, ubi kayu,
dan beras untuk di buat Kose atau
nasi bambu. Malam itu mereka
hanya makan ubi-ubian sedangkan
Kose/nasi bambu yang sudah
masak disimpan untuk dimakan
pada jam 5 pagi. Sebelum
semuanya makan, ketua adat
kembali melakukan ritual Utu
majal sesajian memberi makan roh
nenek moyang di bawah pohon
beringin. Setelah ritual tersebut
dilakukan semuanya diperbolehkan
untuk makan nasi bambu tersebut.
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No

Pertanyaan

Narasumber

Jawaban

Setelah makan mereka mencari
wulu/ bambu bulu utnuk dibawa ke
kampung persiapan untuk ritual
Roto bo. Ketiga, Roto Bo. Sebelum
ritual tersebut berlangsung, salah
satu masyaraka adat lelaki bertugas
untuk minta beras dan daging
dalam bahasa adat yakni dhaga ka,
setelah itu beras dan daging
tersebut dibawa ke tempat ritual
atau yang disebut Pode Edi dan
membawa serta dengan bambu
bulu. Sesampainya di tempat roto
bo, semuanya duduk sambil
memegang bambu bulu dalam
posisi  terbalik, salah  satu
masyarakat adat lelaki ditugaskan
untuk melakukan ritual dengan
memegang bambu bulu  sambil
menghaturkan doa adat. Setelah
selesai doa bambu bulu tersebut
dibakar. Bersamaan dengan bakar
bambu bulu, para perempuan juga
sudah menyiapkan kastela masak
dan parang . karena bersamaan
bambu bulu dibakar dan bunyi, saat
yang sama juga para perempuan
membelah kastela tersebut.
kemudian masing-masing orang
mengambil arang dari bambu bulu
tersebut untuk dicampurkan pada
biji kastela yang telah disiapkan
oleh para perempuan di rumah
masing-masing, dan biji kastela
tersebut disimpan untuk ditanam.
Lalu semuanya makan bersama di
tempat ritual tersebut. Setelah
selesai, semuanya kembali ke
rumah masing-masing. Setibanya di
rumah tidak boleh makan dan tidak
boleh untuk tidur bersama dengan
istri ataupun anak perempuan
selama ritual adat lima hari.
Keempat, Dai Mala. Dai Mala
dilakukan selama dua hari di
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No

Pertanyaan

Narasumber

Jawaban

padang pada jam 4 pagi.
Masyarakat adat  (perempuan)
menyiapkan bekal untuk makan
siang yang sama selama dua hari
seperti membawa ubi jali, ubi
bakar, ubi rebus, kopi dan moke
untuk bapak-bapak dan anak laki-
laki yang akan turun ke padang
untuk berburu. Kelima, Dai Keli
dilakukan di gunung dan juga
dilakukan selama dua hari di
gunung pada jam 4 pagi. Pada
tahap ini, kaum perempuan
bertugas menyiapkan bekal untuk
makan siang yang sama selama
dua hari seperti membawa jali, ubi
bakar, ubi rebus, dan kopi untuk
bapak-bapak dan anak laki-laki
yang akan naik ke gunung untuk
berburu. Keenam, Ghono lako yang
dilakukan di padang maupun di
gunung pada jam 7 pagi dengan
membawa anjing untuk ikut
berburu. Setelah itu sore mereka
kembali ke rumah membawa serta
dengan nangka untuk dimasak
campur dengan kepala babi atau
rusa. Ketujuh, Sule ulu. Pada tahap
ini masyarakat adat laki-laki
kembali berkumpul di tempat
khusus untuk melakukan ritual sule
ulu. Ritual yang dilakukan pada
saat itu adalah salah satu
masyarakat adat mengambil sedikit
nasi dan daging untuk wutu
maja/sesajian. Kedelapan, le. Pada
tahap ini, masyarakat adat Aegela
tidak diperbolehkan untuk masuk
ke kebun, hanya berada di dalam
rumah. Kesembilan, Pazi ema. Pada
tahap ini, masyarakat adat Aegela
yang memiliki kebun baru wajib
untuk menyiapkan lima bambu
bulu dan menancapkan pada empat
sudut kebun dan satu bambu bulu
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No

Pertanyaan

Narasumber

Jawaban

ditancapkan di tengah kebun.
Bambu bulu memiliki maksud
untuk menjaga hama.

MS, VW

Selanjutnya  ditambahkan oleh
selaku masyarakat adat perempuan
mengenai sembilan tahap berburu.
Mereka mengatakan bahwa dalam
ritual Dai memiliki Sembilan tahap
berburu yakni : Enga dai, Bhego
mao, Roto bo, Dai mala, Dai keli,
Ghono lako, Sule ulu, le, dan Pazi
ema. Di sini mereka  hanya
menambahkan mengenai  tugas
sebagai perempuan dalam
menyiapkan segala sesuatu pada
saat ritual Dai berlangsung seperti
ubi jalar,ubi kayu, kopi, dan moke.

RB

Hal ini juga ditambahkan
oleh masyarakat adat perempuan
mengenai persiapan satu minggu
sebelum ritual Dai berlangsung. la
mengatakan bahwa persiapan awal
sebelum ritual Dai berlangsung
yakni kebersihan baik di dalam
rumah maupun di luar rumah
karena saat ritual berlangsung,
masyarakat tidak dierbolehkan
untuk menyapu ataupun menyiram
tanaman. Selanjutnya dikatakan
bahwa khusus para perempuan
harus menyiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan saat rival Dai
seperti mencari kayu, menggali ubi,
menggoreng kopi serta menumbuk
atau menggilingnya.
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No

Pertanyaan

Narasumber

Jawaban

Siapa saja yang
terlibat dalam ritual
adat Dai?

AL, AM, AD,
PP, MW, SA

keterlibatan masyarakat
dalam wupacara adat Dai,
mereka mengatakan hal yang
sama  bahwa  partisipasi
masyarakat dan keterlibatan
masayarakat adat sangat baik
selain yang para jompo atau
masyarakat yang sementara
sakit, karena ritual ini
dianggap sakral yang terjadi
setahun  sekali.  Adapun
keterlibatan khusus  kaum
laki-laki yang dilakukan di
Pode edi atau di tempat
khusus untuk melaksanakan
upacara inti, dalam upacara
tersebut para perempuan
tidak diperkenanakan untuk
ikut ke tempat ritual inti atau
pode edi ataupun berada di
luar rumah.

MS, VW, RB

Ditambahkan mengenai
keterlibatan  aktif  kaum
perempuan yakni pada saat
sudah mulai berburu baik di
padang maupun di gunung.
Mereka secara bersama-sama
turun ke tempat khusus yang
bernama  Kobaleke  dan
membawa serta bermacam-
macam ubi-ubian, kopi dan
juga moke untuk makan
bersama-sama dengan para
lelaki yang pulang dari
tempat berburu.
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No

Pertanyaan

Narasumber

Jawaban

Apa saja aturan
dalam ritual adat
Dai?

AL, AM,
AD, PP,
MW, SA,
MS, VW, RB

Mereka mengatakan hal yang
sama  mengenai  mengenai
aturan-aturan dalam ritual adat

Dai bahwa terdapat beberapa

aturan yang telah ditetapkan

yakni:

v Tidak boleh bertamu
terkecuali saat pulang dari
padang untuk membagi hasil
buruan

v' Tidak boleh menyimpan
kacang-kacangan di dalam
rumah selama ritual
berlangsung.

v Tidak boleh bertengkar

v Tidak boleh makan pisang
dan nangka

v Tidak boleh membawa uang
ke tempat berburu.

Aturan-aturan  tersebut
telah ditetapkan oleh pihak adat
sejak awal ritual tersebut
dilaksanakan dengan maksud
untuk menyadarkan masyarakat
bahwa hidup harus punya aturan.

No

Pertanyaan

Narasumber

Jawaban

Bagaimana
menjalankan
sanksi bagi
masyarakat yang
melanggar aturan
yang ditetapkan?

cara

AL, AM,
AD, PP,
MW,  SA,
MS,VW, RB

Mereka mengatakan hal yang
sama bahwa terdapat pula sanksi
dalam  ritual Dai  yakni
membunuh binatang peliharaan
bagi yang melanggar aturan.
Selanjutnya  dikatakan  juga
bahwa  jika  pihak  yang
melanggar aturan secara sengaja
dan tidak jujur dengan tindakan

yang dilakukan itu maka
resikonya akan  ditanggung
sendiri baik dalam rumah

maupun musibah yang terjadi
pada anggota keluarga yang ikut
berburu.
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No | Pertanyaan Narasumber | Jawaban

6 Apa saja nilai- | AL, AM, | mereka mengatakan hal yang
nilai dalam ritual | AD, PP, | sama bahwa dalam budaya adat
Dai yang bersifat | MW, SA, | Dai juga memiliki nilai-nilai
Ekaristik? MS,VW, RB | budaya, seperti:

Nilai cinta kasih dan
persaudaraan. Nilai cinta kasih
persaudaraan terlihat pada tahap
awal Enga dai. tahap enga yang
dilakukan  oleh  ketua  adat
merupakan tanda bukti bahwa ada
rasa kepedulian antara satu
dengan yang lain, dan juga harus
saling memafkan antara satu
dengan yang lain.

Nilai  persatuan.  Nilai
tersebut hampir terlihat dalam
Sembilan tahap, karena pada
dasarnya  ritual Dai  yang
dilaksanakan bersifat
mempersatukan masyarakat adat
untuk  menjalankan  upacara
tersebut.

Nilai kerja sama atau
gotong royong. Nilai tersebut
lebih terlihat pada tahap di mana
masyarakat melangsungkan
kegiatan berburu seperti pada
tahap Dai mala dan Dai keli.
kedua tahap tersebut lebih terlihat
semangat kerja sama antara satu
dengan yang lain dalam hal
mendapatkan binatang buruan.

Nilai solidaritas atau
saling berbagi. Nilai tersebut
adalah suatu hal yang wajib,
karena dari hasil buruan yang
didapatkan tentu akan dibagikan
ke semua masyarakat adat atau
yang biasa disebut dengan makan
bersama keka bo’a, udu eko.

Nilai kurban. Nilai
tersebut terlihat pada tahap Bhego
mao, Roto bo, dan sule ulu. ketiga
tahap tersebut dilakukan dalam
bentuk sesajian atau lazimnya
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disebut utu maja ine ame, ebu
kajo berupa lemak daging babi
atau mesi eku.

Nilai religious atau ritus
doa. Nilai tersebut sama halnya
dengan nilai kurban. Mengapa?
Karena, dalam melakukan utu
maja atau memberi makan nenek
moyang, juga terdapat ungkapan
doa adat yang dihaturkan seperti
pada tahap Bhego mao “Dewa
zeta, Ga’e zale, ine ame, ebu
kajo,nitu nama kedi wodo, nama
obo dowo, mai ka fa inu oko dia
one pu’u kaju. Kami oa one ebu
nitu ti’l zi’a pati pawe, ana ebu
miu selama deza dima tha bana
go dai na. Ede co’o, da puse ude,
nibha nama nia mo’o ana sa doa
ghoe zua todo poke sega bhea sa
ngasi ngada”. Artinya “Para
penghuni Gunung dan Bukit, mari
kita makan dan minum bersama di
bawah pohon ini. Kami mohon
supaya beri kami anak binatang,
agar kami bisa tombak ”
ungkapan doa  adat  yang
dihaturkan pada tahap Rofo bo
“ngi kami pasitai, kobe ngi kami
mo’o roto bo, kami oa pai one
Dewa zeta,ga’e zale, ebu nitu,
selama deza dima, pu’u dai udu,
zua, tedu,wutu, dima,mo’o kami
tei doza nabu, esa, zua,tedu, wutu,
dima, bhisa. Artinya “Allah yang
Mahatinggi dan nenek moyang,
para penghuni Gunung
Manungae. Kami mau bakar
bambu bulu ini, kami mohon
supaya beri kami hasil atau rejeki
biarpun yang kecil, kurus,
pincang, cukup untuk kami buat
ritual adat ini”
ungkapan doa  adat  yang
dihaturkan pada tahap Sule ulu
“Dewa Zeta ne’e Ga'e Zale, ine
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ame, ebu kajo, ka fa inu oko thia
one edi, sa doru, manu jawa, kaka
bari, ine api, soge, sepa, duja,
tha’a thidi, fua ao, kedi feo, bo’a
meo, bhedi, ame gedu, ine rie,
ebulobo wado one thia bata watu
Manungae. Poda mai, mosa mai,
iiiooo. Artinya “Allah yang
Mabhatinggi dan nenek moyang,
mari kita makan dan minum
bersama di bawah pohon beringin
ini, serta semua penghuni Gunung
dan Bukit, kembalilah ke gunung
Manungae. Betina mari, Jantan
mari, 111000~
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Nama : lgnasius Suswakara, S.Fil M. Th

Jabatan ¢ Ketua Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik Stipar Ende
Dengan ini memohon ijin penelitian untuk mahasiswa atas nama :

Mahasiswa ¢ STEFANIA IRMA IDA

NIM : 3099

Yang bersangkutan akan melaksanakan penelitian dengan Judul: “Menyelami Nilai-Nilai Ekaristik Dalam
Upacara Adat Berburu (Thai) Di Stasi Aegela”, dari tanggal 02 November-14 November 2023,

Demikian Surat Permohonan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya,

Ende, 06 November 2023

Mengetahui,
Ketua Prodi e
: j / ‘,i (W " E)
[ N oAy AAA "l‘!

Ig‘nhsius Susw&kara, S.Fil., M., Th
NIDN. 2730098301
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Wawancara

1. Antonius Laga/Ketua adat 3. Aloysius Meo/Mosalaki adat

(Rabu 8 November 2023) (Jumat 10 November 2023)

2. Margaretha Siti/Masyarakat adat 4. Veronika Wego/Masyarakat adat

(Rabu 8 November 2023) (Selasa 7 November 2023)
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1. Aloysius Dhoi/Mosalaki adat 6. Pius Poma/Mosalaki adat

(Selasa 7 November 2023) (Selasa 7 November 2023)
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7.Maksimus Wale/Mosalaki adat 8. Rosadalima Bunga/Masyarakat adat

(Selasa 7 November 2023) (Minggu 12 November 2023)
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9. Simon Api/Mosalaki adat 10. Aloysius Hormat/Mosalaki Nua Ola

(Selasa 7 November 2023) (Rabu 8 November 2023)
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